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Abstract 
 

Although the phenomenon of educated unemployment has serious psychological 

implications, empirical studies on the level of psychological well-being in this group 

viewed from demographic characteristics remain limited. This study aimed to describe 

psychological well-being among educated unemployed individuals in Padang City 

based on gender, age, marital status, and education level. A quantitative approach with 

a descriptive design was employed, involving 103 educated unemployed individuals 

selected using purposive sampling. Data were collected using a Psychological Well-

Being scale and analyzed with descriptive statistics, independent samples t-test, and 

one-way ANOVA. The results showed that, overall, the psychological well-being of 

educated unemployed individuals in Padang City was at a moderate level. There was a 

difference in psychological well-being based on gender, with women having higher 
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psychological well-being than men. In addition, there were differences in 

psychological well-being based on marital status and education level, indicating that 

educated unemployed individuals who were unmarried and those with lower levels of 

education had higher psychological well-being, whereas age did not show a significant 

difference. These findings enrich the literature on psychological well-being among the 

educated unemployed and provide an empirical basis for designing psychosocial 

intervention programs that are more sensitive to demographic characteristics. 

Keywords: Psychological Well-Being; Educated Unemployed; Gender; Age; Marital 

Status and Education Level 

 

Abstrak: Meskipun fenomena pengangguran terdidik memiliki implikasi psikologis yang serius, 

kajian empiris mengenai tingkat psychological well-being pada kelompok ini ditinjau dari karakteristik 

demografis masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran psychological well-being 

pada pengangguran terdidik di Kota Padang berdasarkan jenis kelamin, usia, status pernikahan, dan 

tingkat pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif, 

melibatkan 103 orang pengangguran terdidik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan skala Psychological Well-Being dan dianalisis dengan statistik 

deskriptif serta uji Independent Samples t-test dan One Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara umum tingkat psychological well-being pengangguran terdidik di Kota Padang berada pada 

kategori sedang. Terdapat perbedaan psychological well-being berdasarkan jenis kelamin, di mana 

perempuan memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Selain itu, 

terdapat perbedaan psychological well-being berdasarkan status pernikahan dan tingkat pendidikan, 

dengan temuan bahwa pengangguran terdidik yang belum menikah serta individu dengan tingkat 

pendidikan lebih rendah memiliki psychological well-being yang lebih tinggi, sedangkan usia tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Temuan ini memperkaya kajian tentang psychological well-

being pada pengangguran terdidik dan memberikan dasar empiris bagi penyusunan program 

intervensi psikososial yang lebih sensitif terhadap karakteristik demografis. 

Kata Kunci: Psychological Well-Being; Pengangguran Terdidik; Jenis Kelamin; Usia; Status Pernikahan 

dan Tingkat Pendidikan 

 

 

PENDAHULUAN 

Psychological well-being merupakan konsep penting dalam psikologi yang 

menggambarkan kondisi mental dan emosional individu secara positif, mencakup 

penerimaan diri, hubungan interpersonal yang sehat, tujuan hidup yang jelas, serta 

kemampuan untuk mengelola tantangan kehidupan secara adaptif. Ryff (1989) menjelaskan 

bahwa psychological well-being tidak hanya berkaitan dengan ketiadaan gangguan 

psikologis, tetapi juga mencerminkan sejauh mana individu mampu mengaktualisasikan 

potensi dirinya melalui otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, dan makna 

hidup. 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being dipengaruhi oleh 

beragam faktor demografis dan sosial. Amawidyati dan Utami (dalam Sari & Moinalisa, 

2021) mengidentifikasi usia, jenis kelamin, status sosial, tingkat pendidikan, dan dukungan 

sosial sebagai faktor-faktor yang berperan dalam membentuk respons individu terhadap 

peristiwa kehidupan. Faktor-faktor tersebut menentukan bagaimana individu memaknai 

pengalaman hidup yang bersifat menekan, termasuk kondisi pengangguran. 

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan sosial yang memiliki dampak 

luas, tidak hanya pada aspek ekonomi tetapi juga pada kesejahteraan psikologis individu. 

Soleh (2017) menyebutkan bahwa pengangguran dapat disebabkan oleh rendahnya daya 

saing tenaga kerja, ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan pasar kerja, serta 

lemahnya sistem hubungan industrial. Kondisi ini sering kali memicu tekanan psikologis 

berupa kecemasan, stres, perasaan tidak berharga, dan hilangnya rasa produktivitas dalam 

diri individu yang mengalaminya. 

Data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa Kota Padang termasuk 

daerah dengan tingkat pengangguran tertinggi di Provinsi Sumatera Barat. Pada tahun 2022, 

tingkat pengangguran di Kota Padang mencapai 5,94%, dengan fenomena pengangguran 

terdidik yang masih menonjol. Meskipun tingkat pendidikan masyarakat terus meningkat, 

banyak lulusan pendidikan tinggi yang belum mampu memperoleh pekerjaan sesuai dengan 

kualifikasi akademiknya. 

Rahmania dan Tria Wulandari (2018) mencatat bahwa pengangguran terdidik di 

Kota Padang mengalami fluktuasi signifikan, dengan peningkatan tajam pada beberapa 

periode tertentu. Pengangguran terdidik merujuk pada individu lulusan perguruan tinggi 

atau diploma yang belum memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya (Fitri & Junaidi, 2016). Kondisi ini berpotensi menimbulkan tekanan 

psikologis yang lebih besar karena adanya kesenjangan antara harapan dan realitas dunia 

kerja. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengangguran, khususnya pada 

individu terdidik, memiliki dampak jangka panjang terhadap psychological well-being. 

Mustert, Daly, dan Delaney (2018) menemukan bahwa pengangguran berkaitan dengan 

peningkatan kecemasan, penurunan harga diri, serta hilangnya rasa kontrol terhadap 

kehidupan. Norton-Erichsen (2015) menambahkan bahwa pengangguran terdidik lebih 
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rentan mengalami tekanan psikologis karena adanya tuntutan sosial dan ekspektasi personal 

yang tidak terpenuhi. 

Selain kondisi pengangguran itu sendiri, psychological well-being juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor individual seperti jenis kelamin dan usia. García-Castilla et al. (2020) 

menunjukkan adanya perbedaan psychological well-being berdasarkan jenis kelamin, di 

mana laki-laki cenderung memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. Hakim dan Khasanah (2022) menegaskan bahwa usia dan peran 

sosial, terutama pada laki-laki dewasa yang telah berkeluarga, dapat meningkatkan tekanan 

psikologis akibat tanggung jawab ekonomi. 

Status pernikahan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi psychological 

well-being pada pengangguran terdidik. Individu yang telah menikah umumnya memiliki 

dukungan sosial dan emosional yang lebih stabil dari pasangan hidup, yang dapat berperan 

sebagai sumber koping dalam menghadapi tekanan psikologis. Sebaliknya, individu yang 

belum menikah atau mengalami perceraian dapat menghadapi tekanan tambahan berupa 

tuntutan sosial untuk mencapai kemandirian ekonomi dan kesiapan membangun keluarga. 

Di samping itu, tingkat pendidikan memiliki peran yang kompleks terhadap 

psychological well-being. Pendidikan yang lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan strategi koping adaptif. Namun, ketika ekspektasi 

terhadap pekerjaan yang layak tidak terpenuhi, individu berpendidikan tinggi justru berisiko 

mengalami frustrasi, kekecewaan, dan penurunan rasa percaya diri. Perbedaan temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pendidikan dan psychological well-being 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan ekonomi yang melingkupinya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

psychological well-being pada pengangguran terdidik di Kota Padang ditinjau dari jenis 

kelamin, usia, status pernikahan, dan tingkat pendidikan. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam memahami dinamika psychological well-being pada 

kelompok pengangguran terdidik, serta menjadi dasar bagi perumusan intervensi dan 

kebijakan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan psikologis masyarakat 

perkotaan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi psychological well-being pada pengangguran 

terdidik di Kota Padang. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk memaparkan 

fenomena berdasarkan data numerik yang diperoleh melalui pengukuran terstandar 

(Sugiyono, 2017). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang diadaptasi 

dari instrumen psikologis yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengangguran terdidik di Kota 

Padang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Adapun kriteria responden meliputi individu yang sedang menganggur atau belum 

memiliki pekerjaan formal, sedang mencari pekerjaan, serta memiliki tingkat pendidikan 

minimal lulusan SMA atau sederajat. Teknik ini dipilih untuk memastikan kesesuaian 

karakteristik sampel dengan tujuan penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala Psychological Well-Being 

(PWB) berbentuk semantic differential yang dikembangkan berdasarkan teori 

Psychological Well-Being dari Ryff (1989) dan diadaptasi oleh Kurniawan (2015). Skala ini 

terdiri atas 30 aitem yang merepresentasikan enam dimensi psychological well-being, yaitu 

penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, otonomi, 

dan relasi positif dengan orang lain. Setiap dimensi diwakili oleh lima aitem. Responden 

diminta menilai tingkat kemudahan dalam menghadapi situasi tertentu pada rentang 

bipolar “Sulit” hingga “Mudah” dengan enam titik penilaian. Skor yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat psychological well-being yang lebih baik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses pengujian 

validitas konstruk dan reliabilitas menggunakan pendekatan pemodelan Rasch dengan 

bantuan perangkat lunak Winsteps versi 3.73 pada penelitian sebelumnya (Kurniawan, 

2015). Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa seluruh aitem memiliki kecocokan 

yang baik dengan model Rasch dan tingkat reliabilitas yang memadai. Oleh karena itu, 

pada penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas ulang, melainkan 

menggunakan instrumen sebagaimana telah divalidasi sebelumnya dengan penyesuaian 

konteks pada pengangguran terdidik. 
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Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik 

deskriptif meliputi analisis frekuensi, persentase, nilai rata-rata, dan standar deviasi untuk 

menggambarkan tingkat psychological well-being responden. Selain itu, statistik 

inferensial digunakan untuk melihat perbedaan psychological well-being berdasarkan 

faktor demografis tertentu, dengan menggunakan uji independent t-test dan one-way 

ANOVA. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM 

Statistical Package for Social Science (SPSS). 

 

HASIL 

1. Deskripsi Data Psychological Well-Being 

Seibeilum meinyajikan hasil seibaran freikueinsi, teirleibih dahulu disajikan noirma 

kateigoirisasi yang digunakan untuk meingeiloimpoikkan skoir Psychoiloigical Weill-Beiing kei 

dalam kateigoiri Reindah, Seidang, dan Tinggi. Kateigoirisasi ini didasarkan pada nilai Meian 

(Rata-rata) dan Standar Deiviasi (SD) dari data peineilitian. 

Tabel 1. Norma Kategorisasi Psychological Well-Being 

Dimensi Psychological Well-Being Mean SD 
Kategori 
Rendah 

Kategori 
Sedang 

Kategori 
Tinggi 

Penerimaan diri  18.96  8.65  < 10.31 10.31 – 27.61 > 27.61 

Pertumbuhan pribadi  18.20  5.18  < 13.02 13.02 – 23.39 > 23.39 

Tujuan hidup  17.68  5.34  < 12.34 12.34 – 23.02 > 23.02 

Penguasaan lingkungan  17.64  5.91  < 11.73 11.73 – 23.55 > 23.55 

Autonomi  18.40  4.64  < 13.75 13.75 – 23.04 > 23.04 

Relasi positif dengan orang 
lain 

16.83  4.03  < 12.80 12.80 – 20.87 > 20.87 

Psychological Well-Being 107.72  20.89  < 86.83 86.83 – 128.61 > 128.61 

Keiteirangan : Kateigoiri Reindah = nilai < (Meian - SD) 

Kateigoiri Seidang = (Meian - SD) < Nilai < (Meian + SD) 

Kateigoiri Tinggi = nilai > (Meian + SD) 

 

Beirdasarkan noirma pada Tabeil 1, keimudian disajikan seibaran freikueinsi meingeinai 

tingkat Psychoiloigical Weill-Beiing subjeik pada seitiap dimeinsinya. 

 



Alhuda Hasdi & Nurmina 

Volume 4, Issue 1, 2026 49 

Tabel 2. Sebaran Frekuensi Tingkat Psychological Well-Being 

Dimensi Psychological Well-Being 
Jumlah Kategori 

Reindah Seidang Tinggi Toital 

Penerimaan diri  14  66  23  103  

Pertumbuhan pribadi  26  56  21  103  

Tujuan hidup  25  60  18  103  

Penguasaan lingkungan  23  60  20  103  

Autonomi  20  63  20  103  

Relasi positif dengan orang lain 20  64  19  103  

Total Psychological Well-Being 20  61  22  103  

Beirdasarkan Tabeil 2, mayoiritas subjeik meimiliki tingkat Psychoiloigical Weill-Beiing 

pada kateigoiri Seidang. Pada dimeinsi toital, seibanyak 61 subjeik (59,2%) beirada pada 

kateigoiri Seidang, diikuti oileih kateigoiri Tinggi seibanyak 22 subjeik (21,4%) dan kateigoiri 

Reindah seibanyak 20 subjeik (19,4%). 

Seicara peir dimeinsi, poila seibaran yang seirupa juga teirlihat. Dimeinsi peineirimaan 

diri meimiliki peirseintasei subjeik teirbanyak pada kateigoiri Seidang (66 subjeik). Hal ini 

meingindikasikan bahwa seicara umum, subjeik peineilitian meimiliki keiseijahteiraan 

psikoiloigis yang stabil atau dalam koindisi yang wajar, namun masih teirdapat seibagian 

keicil subjeik yang peirlu meindapatkan peirhatian khusus kareina meimiliki tingkat 

Psychoiloigical Weill-Beiing yang reindah. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin 

Analisis uji beida meinggunakan Indeipeindeint Sampleis t-teist dilakukan untuk 

meingeitahui apakah teirdapat peirbeidaan Psychoiloigical Weill-Beiing pada subjeik laki-laki dan 

peireimpuan. Uji prasyarat hoimoigeinitas varians (Leiveinei's Teist) juga dilakukan seibeilum 

meilihat hasil uji t. Beirikut adalah hasil peirhitungan statistiknya: 
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Tabel 3. Hasil Uji t-Test Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dimensi Psychological 
Well-Being 

Mean 
(Lk) 

Mean 
(Pr) 

Levene's Test 
(Sig.) 

Sig. (2-
tailed) 

Keterangan 

Peineirimaan diri 15.36  21.76  .000 .000 Ada 

Peirbeidaan 

Peirtumbuhan pribadi 13.00  22.24  .106 .000 Ada 

Peirbeidaan 

Tujuan hidup 12.29  21.86  .131 .000 Ada 

Peirbeidaan 

Peinguasaan lingkungan 11.69  22.26  .650 .000 Ada 

Peirbeidaan 

Autoinoimi 13.91  21.88  .573 .000 Ada 

Peirbeidaan 

Reilasi poisitif deingan oirang 
lain 

20.73  13.81  .942 .000 Ada 

Peirbeidaan 

Toital Psychoiloigical Weill-Beiing 88.02  128.43  .281 .000 Ada 

Peirbeidaan 

 

Beirdasarkan Tabeil 3, seiluruh dimeinsi Psychoiloigical Weill-Beiing meimiliki nilai 

signifikansi (Sig. 2-taileid) < 0,05, yang meinunjukkan adanya peirbeidaan signifikan antara 

laki-laki dan peireimpuan. Beirdasarkan nilai rata-rata (Meian), peireimpuan meimiliki skoir 

yang jauh leibih tinggi dibandingkan laki-laki pada dimeinsi peineirimaan diri, peirtumbuhan 

pribadi, tujuan hidup, peinguasaan lingkungan, dan oitoinoimi. Seibaliknya, laki-laki 

meimiliki skoir yang leibih tinggi pada dimeinsi reilasi poisitif deingan oirang lain.  

Seicara keiseiluruhan, skoir toital Psychoiloigical Weill-Beiing peireimpuan 

(Meian=128,43) seicara signifikan leibih tinggi daripada laki-laki (Meian=88,02). Artinya, 

peireimpuan peinganggur di Koita Padang meimiliki tingkat keiseijahteiraan psikoiloigis yang 

jauh leibih baik dibandingkan deingan laki-laki. 

 

b. Hubungan Psychological Well-Being dengan Usia 

Untuk meingeitahui peirbeidaan Psychoiloigical Weill-Beiing beirdasarkan keiloimpoik usia, 

dilakukan analisis meinggunakan Oinei Way ANOiVA. 
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Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Psychological Well-Being Berdasarkan Usia 

Dimensi Psychological Well-Being Sig. Keterangan  

Penerimaan diri .046 Ada Peirbeidaan 
 

Pertumbuhan pribadi .487 Tidak Ada Peirbeidaan 
 

Tujuan hidup .588 Tidak Ada Peirbeidaan 
 

Penguasaan lingkungan .321 Tidak Ada Peirbeidaan 
 

Autonomi .518 Tidak Ada Peirbeidaan 
 

Relasi positif dengan orang lain .153 Tidak Ada Peirbeidaan 
 

Total Psychological Well-Being .346 Tidak Ada Peirbeidaan 
 

Seicara statistik, tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan pada toital skoir 

Psychoiloigical Weill-Beiing beirdasarkan usia. Artinya, usia tidak meinjadi faktoir peineintu yang 

kuat teirhadap tinggi reindahnya keiseijahteiraan psikoiloigis peinganggur teirdidik ini. 

Meiskipun deimikian, hasil analisis meinunjukkan bahwa hanya dimeinsi peineirimaan diri 

yang meimiliki peirbeidaan signifikan beirdasarkan usia. Subjeik deingan usia 18 tahun 

(keiloimpoik teirmuda) ceindeirung meimiliki skoir peineirimaan diri yang leibih tinggi 

dibandingkan keiloimpoik usia lainnya.  

c. Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Status Pernikahan 

Analisis uji beida meinggunakan Indeipeindeint Sampleis t-teist dilakukan untuk 

meimbandingkan Psychoiloigical Weill-Beiing subjeik yang beilum meinikah dan sudah meinikah. 

Tabel 5. Hasil Uji t-Test Psychological Well-Being Berdasarkan Status Pernikahan 

Dimensi Psychological 
Well-Being 

Mean 
(Belum) 

Mean 
(Menikah) 

Levene's Test 
(Sig.) 

Sig. (2-
tailed) 

Keterangan 

Penerimaan diri 22.49  15.22  .001 .000 Ada Peirbeidaan 

Pertumbuhan pribadi 22.11  14.06  .182 .000 Ada Peirbeidaan 

Tujuan hidup 21.91  13.20  .002 .000 Ada Peirbeidaan 

Penguasaan lingkungan 22.21  12.80  .014 .000 Ada Peirbeidaan 

Autonomi 22.02  14.56  .090 .000 Ada Peirbeidaan 

Relasi positif dengan 
orang lain 

13.79  20.06  .239 .000 Ada Peirbeidaan 

Total Psychological Well-
Being 

128.83  91.64  .005 .000 Ada Peirbeidaan 
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Beirdasarkan Tabeil 5, nilai signifikansi (Sig. 2-taileid) untuk seiluruh dimeinsi adalah 

0,000 (p < 0,05). Ini meimbuktikan bahwa teirdapat peirbeidaan Psychoiloigical Weill-Beiing yang 

sangat signifikan antara subjeik yang beilum meinikah dan yang sudah meinikah pada seimua 

dimeinsi. 

Seicara rinci, subjeik yang beilum meinikah jauh leibih unggul dalam dimeinsi 

peineirimaan diri, peirtumbuhan pribadi, tujuan hidup, peinguasaan lingkungan, dan 

oitoinoimi. Meireika tampaknya leibih mampu meinikmati masa peingangguran meireika 

seibagai fasei tunggul yang peinuh peiluang atau keimandirian. 

Seibaliknya, subjeik yang sudah meinikah meimiliki skoir yang leibih tinggi pada 

dimeinsi reilasi poisitif deingan oirang lain. Meiskipun deimikian, reindahnya skoir pada 

dimeinsi lain meingindikasikan bahwa peingangguran pada individu yang sudah meinikah 

meimbawa teikanan psikoiloigis (streis) yang jauh leibih beirat, mungkin akibat beiban 

tanggung jawab finansial teirhadap keiluarga yang meinyeibabkan turunnya rasa peircaya diri 

dan oitoinoimi meireika. 

d. Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Untuk meingeitahui peirbeidaan Psychoiloigical Weill-Beiing beirdasarkan tingkat peindidikan 

teirakhir (SMA, S1, S2), digunakan analisis Oinei Way ANOiVA. 

Tabel 6. Hasil Uji ANOVA Psychological Well-Being Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Dimensi 
Psychological Well-

Being 
Mean (SMA) Mean (S1) Mean (S2) Sig. Keterangan 

Penerimaan diri 24.74  18.40  14.04  .000 Ada Peirbeidaan 

Pertumbuhan pribadi 21.96  18.88  13.00  .000 Ada Peirbeidaan 

Tujuan hidup 21.81  18.42  11.96  .000 Ada Peirbeidaan 

Penguasaan lingkungan 22.59  18.06  11.69  .000 Ada Peirbeidaan 

Autonomi 21.59  18.98  13.96  .000 Ada Peirbeidaan 

Relasi positif dengan 
orang lain 

13.44  16.50  21.00  .000 Ada Peirbeidaan 

Psychological Well-Being 130.26  113.02  86.23  .000 Ada Peirbeidaan 
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Hasil peineilitian meinunjukkan poila yang kointras: seimakin tinggi tingkat 

peindidikan, skoir Psychoiloigical Weill-Beiing justru seimakin reindah. Subjeik peindidikan SMA 

meimiliki skoir toital teirtinggi (Meian=130,26), diikuti S1 (Meian=113,02), dan teireindah 

adalah S2 (Meian=86,23). 

Artinya, individu deingan peindidikan tinggi (Sarjana Magisteir) yang meingalami 

peingangguran meimiliki keiseijahteiraan psikoiloigis yang paling buruk. Meireika meimiliki 

skoir paling reindah dalam peineirimaan diri, tujuan hidup, dan peinguasaan lingkungan. 

Feinoimeina ini diduga kuat akibat adanya gap atau keiseinjangan antara eikspeiktasi tinggi 

yang meileikat pada lulusan peindidikan tinggi deingan reialitas keitidakbeirdayaan eikoinoimi 

yang meireika hadapi.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa tingkat Psychoiloigical Weill-Beiing pada 

peingangguran teirdidik di Koita Padang beirada pada kateigoiri seidang, deingan variasi 

signifikan keitika ditinjau dari jeinis keilamin. Teimuan bahwa dampak neigatif 

peingangguran teirhadap keiseijahteiraan leibih kuat pada laki-laki daripada peireimpuan 

meinunjukkan bahwa peireimpuan peinganggur teirdidik ceindeirung meimiliki Psychoiloigical 

Weill-Beiing yang leibih tinggi dibandingkan laki-laki (Geidikli eit al., 2023). Dampak 

peingangguran teirhadap keiseihatan meintal leibih beisar pada laki-laki, deingan oidds ratioi 

yang leibih tinggi dibandingkan peireimpuan (Artazcoiz eit al., 2004). Di kointeiks budaya 

patriarkal, ideintitas laki-laki sangat teirkait deingan peiran seibagai peincari nafkah utama, 

seihingga peingangguran dapat meinimbulkan koinflik yang meimeingaruhi koinseip diri 

neigatif pada doimain keiluarga dan soisial (Juniarta & Leintari, 2020). Seimeintara itu, 

peireimpuan seiring meimiliki akseis teirhadap peiran doimeistik dan dukungan alteirnatif 

yang dapat meiringankan dampak psikoiloigis peingangguran (Artazcoiz eit al., 2004). 

Peirbeidaan ini meinceirminkan bahwa geindeir meimoideirasi eifeik peingangguran teirhadap 

keiseijahteiraan, deingan laki-laki leibih reintan teirhadap peinurunan meintal heialth akibat 

hilangnya peiran breiadwinneir (Geidikli eit al., 2023). Reindahnya keiseijahteiraan psikoiloigis 

pada laki-laki peinganggur teirdidik dapat dipahami meilalui teikanan noirma soisial yang 

meinuntut meireika untuk meimprioiritaskan keiamanan finansial keiluarga seibagai bagian 

dari maskulinitas (Juniarta & Leintari, 2020). 
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Beibeirapa liteiratur meindukung teimuan bahwa peingangguran meimbeirikan 

dampak leibih deistruktif teirhadap keiseihatan meintal laki-laki dibandingkan peireimpuan. 

Peingangguran seiring meinyeibabkan hilangnya manfaat noin-finansial peikeirjaan seipeirti 

status soisial dan harga diri, yang dampaknya leibih kuat pada laki-laki (Artazcoiz eit al., 

2004). Laki-laki peinganggur teirdidik ceindeirung meingalami geijala deipreisi dan 

keiceimasan yang leibih tinggi kareina teikanan untuk meimeinuhi peiran seibagai peincari 

nafkah utama (Biswas eit al., 2024). Seibaliknya, peireimpuan peinganggur meinunjukkan 

dampak yang leibih ringan teirhadap keiseihatan meintal akibat peiran keiluarga yang 

beirbeida dan fleiksibilitas dalam tanggung jawab doimeistik (Artazcoiz eit al., 2004). Namun, 

pada lulusan beirpreistasi yang meinganggur, keiseijahteiraan psikoiloigis teitap dapat 

dipeirtahankan pada tingkat seidang hingga tinggi meilalui faktoir reisilieinsi pribadi 

(Oikpakoi eit al., 2021). Peirbeidaan ini meinggambarkan bahwa eikspeiktasi geindeir dalam 

masyarakat masih meimoideirasi cara individu meinghadapi peingangguran. 

Teimuan bahwa laki-laki peinganggur teirdidik meimiliki skoir leibih tinggi pada 

dimeinsi reilasi poisitif deingan oirang lain meinunjukkan bahwa jaringan soisial meinjadi 

sumbeir dukungan peinting bagi meireika. Dukungan soisial dari lingkungan seikitar 

beirkointribusi signifikan teirhadap Psychoiloigical Weill-Beiing pada peingangguran teirdidik 

(Kurniati eit al., 2023). Inteiraksi deingan teiman seibaya atau keiloimpoik soisial 

meimbeirikan ruang bagi laki-laki untuk meirasa teitap teirhubung dan dihargai meiskipun 

tanpa peikeirjaan foirmal (Hartati eit al., 2021). Dalam kointeiks masyarakat Minangkabau, 

dukungan dari keiluarga luas atau eixteindeid family dapat beirfungsi seibagai faktoir 

peilindung yang meimbantu meimpeirtahankan hubungan soisial poisitif (Hartati eit al., 

2021). Namun, teikanan budaya untuk meinjadi "urang gadang" atau figur sukseis seiteilah 

peindidikan tinggi seiring meinciptakan beiban psikoiloigis tambahan (Amanda eit al., 2022). 

Beiban ini teirutama dirasakan oileih individu yang meinjadi tumpuan harapan keiluarga, 

seihingga dapat meinurunkan dimeinsi peineirimaan diri meiskipun dukungan soisial teirseidia 

(Amanda eit al., 2022). 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peirbeidaan Psychoiloigical Weill-Beiing 

beirdasarkan usia tidak signifikan seicara keiseiluruhan, keicuali pada dimeinsi peineirimaan 

diri yang leibih tinggi pada keiloimpoik usia teirmuda. Teimuan ini koinsistein deingan meita-

analisis yang meinyatakan bahwa dampak peingangguran teirhadap keiseihatan meintal tidak 
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seilalu beirvariasi seicara linieir deingan usia (Paul & Moiseir, 2009). Pada keiloimpoik usia 

muda, peingangguran seiring dipandang seibagai fasei transisi noirmal dalam eimeirging 

adulthoioid, seihingga individu ceindeirung leibih mudah meineirima koindisi diri meireika 

saat ini (Oikpakoi eit al., 2021). Keiloimpoik usia teirmuda meinunjukkan peineirimaan diri 

yang leibih baik kareina beilum meinghadapi eikspeiktasi soisial yang kuat untuk seigeira 

mapan seicara eikoinoimi (Biswas eit al., 2024). Seibaliknya, individu pada usia yang leibih tua 

mulai meirasakan teikanan soisial yang leibih beisar teirkait peincapaian karir dan stabilitas 

hidup, meiskipun peingalaman hidup yang matang dapat meimbantu meinjaga 

keiseijahteiraan psikoiloigis (Yang eit al., 2024). 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinganggur teirdidik yang teilah meinikah 

meimiliki gambaran Psychoiloigical Weill-Beiing yang reilatif beirbeida dibandingkan deingan 

yang beilum meinikah. Peirnikahan dapat beirfungsi seibagai sumbeir dukungan eimoisioinal 

yang meimbantu individu meinghadapi teikanan peingangguran (Hartati eit al., 2013). 

Dukungan dari pasangan beirkointribusi beisar teirhadap keiseijahteiraan psikoiloigis, 

teirutama meilalui peingurangan rasa keiseipian dan peiningkatan hubungan poisitif deingan 

oirang lain (Hartati eit al., 2013). Namun, status beilum meinikah (neiveir marrieid) justru 

meinjadi faktoir risikoi signifikan bagi geijala deipreisi dan keiceimasan pada peimuda teirdidik 

yang meinganggur (Biswas eit al., 2024). Bagi individu yang sudah meinikah, peingangguran 

meimbawa beiban finansial keiluarga yang leibih beirat, seihingga seiring meinurunkan 

dimeinsi oitoinoimi dan peinguasaan lingkungan (Putri & Hartini, 2022). Teikanan untuk 

meimeinuhi tanggung jawab seibagai keipala rumah tangga atau peinyoikoing eikoinoimi 

dapat meinciptakan peirasaan tidak beirdaya dalam koindisi tanpa peikeirjaan (Juniarta & 

Leintari, 2020). Seibaliknya, individu yang beilum meinikah ceindeirung meimiliki fleiksibilitas 

leibih beisar dalam meimandang peingangguran seibagai fasei transisi, meiskipun teitap 

reintan teirhadap risikoi meintal heialth (Biswas eit al., 2024). 

Meiskipun skoir toital Psychoiloigical Weill-Beiing pada peinganggur teirdidik yang teilah 

meinikah ceindeirung leibih reindah, meireika meinunjukkan skoir leibih tinggi pada dimeinsi 

reilasi poisitif deingan oirang lain. Keihadiran pasangan meimbeirikan dukungan eimoisioinal 

yang krusial dalam meinghadapi peingangguran (Rahman eit al., 2023). Peirnikahan 

beirfungsi seibagai preidiktoir peinting bagi keiseijahteiraan psikoiloigis, teirutama meilalui 

hubungan poisitif yang meindukung rasa aman dan peineirimaan. Dukungan dari pasangan 
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meimbantu individu meirasa leibih bahagia dan teirhubung, seihingga meinceigah isoilasi 

soisial yang seiring meinyeirtai koindisi tanpa peikeirjaan (Rahmadhani eit al., 2025). Namun, 

dukungan eimoisioinal ini tidak seilalu cukup untuk meingimbangi peinurunan pada dimeinsi 

lain seipeirti tujuan hidup dan peirtumbuhan pribadi (Nafiah eit al., 2024). Bagi peinganggur 

teirdidik yang sudah meinikah, tanggung jawab keiluarga meimbuat masa deipan teirasa leibih 

beirat kareina keiteirgantungan oirang lain pada keimampuan eikoinoimi meireika (Juniarta & 

Leintari, 2020). 

Hasil peineilitian ini meineimukan bahwa tingkat peindidikan yang leibih tinggi tidak 

seicara oitoimatis meinjamin Psychoiloigical Weill-Beiing yang leibih baik pada peingangguran 

teirdidik. Lulusan deingan peindidikan leibih tinggi justru meinunjukkan skoir keiseijahteiraan 

psikoiloigis yang leibih reindah dibandingkan lulusan deingan peindidikan leibih reindah 

(Oikeilloi, 2025). Tingkat peindidikan tinggi meiningkatkan eikspeiktasi teirhadap peikeirjaan 

dan status soisial, seihingga peingangguran meinciptakan diskreipansi beisar antara harapan 

dan reialitas (Bibi eit al., 2025). Feinoimeina ini meinceirminkan beiban inveistasi peindidikan 

yang beisar, baik waktu, biaya, maupun eineirgi yang beirubah meinjadi sumbeir 

keikeiceiwaan keitika peiluang keirja tidak seisuai (Yulieitta eit al., 2025). Individu 

beirpeindidikan tinggi ceindeirung meingalami teikanan psikoiloigis leibih beirat kareina 

meirasa peingangguran meirupakan keigagalan inteileiktual dan soisial yang tidak dapat 

diteirima (Bibi eit al., 2025). Hal ini meineigaskan bahwa oiveir-eiducatioin dalam kointeiks 

pasar keirja yang teirbatas dapat meimpeirburuk dampak peingangguran teirhadap meintal 

heialth (Oikeilloi, 2025). 

Feinoimeina oiveireiducatioin seiring dialami oileih lulusan peindidikan tinggi, di mana 

kualifikasi meireika meileibihi tuntutan peikeirjaan yang teirseidia di pasar keirja. Koindisi ini 

meinyeibabkan peingangguran teirdidik beirpeindidikan tinggi meirasa tidak beirdaya dalam 

meinguasai lingkungan meireika (Asiah eit al., 2025). Lulusan deingan geilar leibih tinggi 

ceindeirung meingalami geijala deipreisi, keiceimasan, dan streis yang leibih tinggi 

dibandingkan lulusan deingan peindidikan leibih reindah (Biswas eit al., 2024). Teikanan dan 

harapan soisial yang tinggi meimbuat meireika meirasa malu dan tidak beirharga keitika 

meinganggur (Amanda eit al., 2022). Dalam kointeiks masyarakat yang meinghargai geilar 

akadeimik seibagai simboil status, keigagalan meindapatkan peikeirjaan seisuai kualifikasi 

meimpeirburuk rasa keiputusasaan. Seibaliknya, lulusan deingan peindidikan leibih reindah 
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meimiliki eikspeiktasi yang leibih reialistis dan fleiksibeil teirhadap peiluang keirja, seihingga 

dampak psikoiloigis peingangguran tidak seibeirat pada keiloimpoik beirpeindidikan tinggi 

(Yulieitta eit al., 2025). 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa individu yang aktif meincari peikeirjaan 

meimiliki Psychoiloigical Weill-Beiing leibih tinggi dibandingkan deingan meireika yang 

meinganggur toital atau beikeirja di seiktoir infoirmal. Aktivitas peincarian keirja beirfungsi 

seibagai coiping adaptif yang meimpeirtahankan rasa kointroil dan tujuan hidup (Wanbeirg 

eit al., 2016). Proiseis joib seiarch meimbeirikan struktur waktu seihari-hari dan 

meiningkatkan moitivasi, seihingga meindukung dimeinsi oitoinoimi seirta peinguasaan 

lingkungan (Caplan eit al., 1989). Keigiatan proiaktif seipeirti meilamar peikeirjaan dan 

neitwoirking meimbantu meingurangi isoilasi seirta meiningkatkan harapan akan 

reieimploiymeint (Gómeiz-hoimbradois & Eixtreimeira, 2023). Seibaliknya, peingangguran 

toital seiring meimicu peirilaku pasif dan apatis, yang beirkaitan deingan peiningkatan geijala 

deipreisi seirta peinurunan harga diri (Biswas eit al., 2024). Beikeirja infoirmal, meiskipun 

meimbeirikan peinghasilan minimal, tidak seipeinuhnya meimeinuhi aspirasi inteileiktual 

peingangguran teirdidik, seihingga dampak poisitifnya teirhadap keiseijahteiraan psikoiloigis 

leibih teirbatas dibandingkan aktivitas peincarian keirja foirmal (Li & Wu, 2022). 

Meiskipun aktivitas peincarian keirja aktif beirhubungan deingan Psychoiloigical Weill-

Beiing yang leibih baik, proiseis teirseibut juga beirpoiteinsi meinimbulkan joib seieikeir 

burnoiut pada peingangguran jangka panjang. Peincarian keirja yang beirkeipanjangan tanpa 

hasil dapat meinghasilkan keileitihan eimoisioinal, sinismei, dan rasa tidak eifeiktif (Noinnis eit 

al., 2023). Feinoimeina ini meinceirminkan proiseis psikoiloigis mirip burnoiut, di mana usaha 

inteins justru beirujung pada disilusi dan peinurunan keiseijahteiraan jika tidak meimbuahkan 

hasil (Noinnis eit al., 2023). Reisilieint coiping meinjadi faktoir peinting yang meimeidiasi 

hubungan antara sumbeir daya psikoiloigis dan peirilaku peincarian keirja yang 

beirkeilanjutan (Gómeiz-Hoimbradois & Eixtreimeira, 2023). Strateigi koiping yang adaptif 

meimbantu meingurangi geijala deipreisi seirta meimpeirtahankan moitivasi dan harapan 

seilama masa peingangguran. Oileih kareina itu, reisilieinsi psikoiloigis sangat dipeirlukan 

untuk meinceigah peinurunan drastis keiseijahteiraan pada joib seieikeir jangka panjang 

(Oikpakoi eit al., 2021). 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan psychological well-being pada 

pengangguran terdidik di Kota Padang ditinjau dari jenis kelamin, usia, status pernikahan, 

tingkat pendidikan, dan aktivitas pencarian kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum tingkat psychological well-being pengangguran terdidik berada pada kategori 

sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun berada dalam kondisi pengangguran, 

individu masih memiliki kapasitas psikologis yang cukup untuk menerima diri, 

mempertahankan tujuan hidup, dan mengembangkan potensi diri, meskipun belum 

sepenuhnya optimal. 

Hasil analisis juga menunjukkan adanya perbedaan psychological well-being 

berdasarkan karakteristik demografis tertentu. Perempuan penganggur terdidik memiliki 

tingkat psychological well-being yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada sebagian 

besar dimensi, terutama penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, penguasaan 

lingkungan, dan otonomi. Selain itu, individu yang belum menikah menunjukkan 

psychological well-being yang relatif lebih tinggi dibandingkan individu yang telah menikah, 

kecuali pada dimensi relasi positif dengan orang lain. Dari sisi pendidikan, temuan 

menunjukkan kecenderungan penurunan psychological well-being pada individu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, khususnya lulusan pascasarjana, yang mengindikasikan 

adanya tekanan psikologis akibat kesenjangan antara ekspektasi akademik dan realitas dunia 

kerja. Aktivitas pencarian kerja juga berperan penting, di mana individu yang aktif mencari 

pekerjaan memiliki psychological well-being yang lebih baik dibandingkan individu yang 

menganggur total atau bekerja secara informal, sementara faktor usia tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara keseluruhan. 

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian 

psychological well-being pada kelompok pengangguran terdidik di konteks perkotaan 

Indonesia. Studi ini menegaskan bahwa psychological well-being bersifat multidimensional 

dan dipengaruhi oleh kombinasi faktor demografis dan situasional, sehingga tidak dapat 

dipahami secara homogen. Temuan ini juga memperkuat relevansi teori psychological well-

being Ryff dalam menjelaskan dinamika kesejahteraan psikologis pada individu yang berada 

dalam situasi transisi kerja. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian 

selanjutnya menggunakan desain longitudinal untuk mengkaji perubahan psychological 



Alhuda Hasdi & Nurmina 

Volume 4, Issue 1, 2026 59 

well-being pengangguran terdidik dari waktu ke waktu. Selain itu, perluasan subjek 

penelitian ke wilayah non-perkotaan serta pengujian intervensi psikologis berbasis 

penguatan tujuan hidup, regulasi diri, dan strategi koping adaptif dapat dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif serta implikasi praktis yang lebih kuat 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan psikologis pengangguran terdidik. 
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